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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan hasil pengamatan di lapangan yang menunjukkan 

kemampuan pengenalan konsep bilangan pada anak 5-6 tahun di TK Al Furqon Kecamatan Sekernan 

belum berkembang.Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh metode proyek terhadap 

kemampuan pengenalan konsep bilangan pada anak 5 sampai 6 tahun di TK Al Furqon Kecamatan 

sekernan.Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

menggunakan metode eksperimen. Metode eksperimen yang digunakan adalah pre 

eksperimental  design dengan bentuk one Group pret-test & post-test design. Populasi dalam 

penelitian ini adalah  anak kelompok B  yang berjumlah 20 anak dan teknik sampel dalam penelitian 

ini menggunakan sampel jenuh di mana semua populasi dijadikan sebagai sampel dengan jumlah 

anak sebanyak 20 anak.  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 3 

uji yaitu uji normalitas, homogenitas dan uji hipotesis berdasarkan hasil Analisis ini diperoleh nilai 

t hitung sebesar ( 31,896 ) > t tabel (/1 101 ). t tabel didapatkan dari n-18 yang dalam distribusi t 

tabel didapat nilai/1101. Data tersebut menunjukkan pengaruh yang signifikan, sehingga Ho  ditolak 

dan Ha diterima. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat Pengaruh Penerapan Metode Proyek 

Terhadap Kemampuan Pengenalan Konsep Bilangan Anak 5-6 Tahun Di Tk Al-Furqon Kecamatan 

Sekernan telah terbukti benar. 

Kata Kunci : Metode Proyek, Kemampuan Pengenalan Konsep Bilangan, Anak Usia Dini 
 

Abstract 
 This research is motivated by the results of observations of researchers in the field which 

show that the ability to recognize the concept of numbers in children 5-6 years old at TK Al Furqon, 

Sekernan District, is still underdeveloped. The concept of number is a basic concept of mathematics 

which is very important to be introduced from an early age because it becomes the basis for further 

mathematical concepts. The aim of this study was to determine the effect of the project method on the 

ability to recognize the concept of number in children 5 to 6 years old in Al Furqon Kindergarten, 

Sekernan District. research used in this research is quantitative by using experimental methods. The 

experimental method used was a pre-experimental design in the form of one group pret-test & post-test 

design. The population in this study were group B children with a total of 20 children and the sampling 

technique in this study used a saturated sample where all populations were used as samples with a total 

of 20 children. The data analysis technique used in this study used 3 tests, namely the normality test, 

homogeneity and hypothesis testing. Based on the results of this analysis, the t count value was (31.896) 

> t table (2, 101). t table obtained from n-18 which in the t table distribution obtained a value of 2.101. 

The data shows a significant influence, so that Ho is rejected and Ha is accepted. The conclusion of this 

study is that there is an effect of applying the project method on the ability to recognize the concept of 

numbers for children aged 5-6 years at Kindergarten Al-Furqon, Sekernan District, which has been 

proven correct. 
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Pendahuluan  

Permendikbud No.1 Tahun 2014 

Pasal 1 tentang Kurikulum 2014 

mengemukakan bahwa “pendidikan anak 

usia dini merupakan jenjang pendidikan 

yang dilakukan sebelum pendidikan dasar 

dengan upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir hingga umur enam 

tahun”. Menurut Susanto (2018) 

“pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah 

pendidikan yang diberikan bagi anak usia 

dini (0-6 tahun) yang dilakukan melalui 

pemberian berbagai rangsangan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan 

baik jasmani dan rohani agar memiliki 

kesiapan untuk memasuki jenjang 

pendidikan berikutnya. 

 Kemudian Sofyan (2018) 

menegaskan pendidikan anak usia dini 

(PAUD) ini ditunjukkan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara optimal, agar memiliki kesiapan 

memasuki pendidikan lebih lanjut dalam 

mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Selanjutnya 

pendidikan anak usia dini menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab 1 Pasal 1 Butir 14 menyatakan 

bahwa  PAUD merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditunjukan kepada anak 

sejak lahir  sampai dengan usia enam tahun 

yang dilakukan melalui pemberian 

rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani  agar anak memiliki kesiapan 

belajar dalam memasuki pendidikan lebih 

Lanjut pelaksanaan pendidikan anak usia 

dini sudah seharusnya diselenggarakan 

secara professional dengan diharapkan dapat 

mengembangkan segenap potensi yang 

dimiliki anak dalam pengoptimalan berbagai 

aspek perkembangan anak usiadini yang 

meliputi aspek nilai agama dan moral, fisik-

motorik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, 

dan seni. 

Lebih lanjut lagi anak usia dini 

merupakan sosok individu yang sedang 

menjalani suatu proses perkembangan yang 

fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 

Sujiono (2009) mengungkapkan bahwa anak 

usia dini berada pada rentang usia 0-6 tahun 

pada masa ini proses pertumbuhan dan 

perkembangan dalam berbagai aspek sedang 

mengalami masa yang cepat dalam rentang 

perkembangan hidup manusia. Anak 

memiliki karakteristik yang unik dan tidak 

sama dengan orang dewasa. Anak selalu 

aktif, dinamis, antusias dan ingin tahu 

terhadap apa yang dilihat, didengar, dan 

yang dirasakan. Mengingat betapa 

pentingnya masa ini maka perlu stimulasi 

yang tepat dalam membantu tumbuh 

kembang anak agar aspek perkembangan 

anak dapat berkembang secara optimal.  

Salah satu aspek perkembangan anak 

adalah aspek kognitif. Aspek dasar kognitif 

merupakan aspek pengembangan yang 

bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir anak untuk 

mengembangkan kemampuan logis 

matematis dan pengetahuan akan ruang dan 

waktu, serta kemampuan untuk memilah-

milah, mengelompokkan, serta 

mempersiapkan kemampuan berpikir secara 

teliti (Santock, 2007). Aspek perkembangan 

yang memiliki pengaruh besar dalam 

kehidupan sahari-hari anak adalah aspek 

perkembangan kognitif karena hampir 

semua aktivitas yang dilakukan oleh anak 

membutuhkan kemampuan berpikir 

(Cahyani,2020). Oleh kerena itu 

perkembangan kognitif pada anak 

merupakan salah satu aspek dasar yang 

sangat penting untuk dikembangakan 

melalui stimulasi. 

 Adapun peneliti ini lebih berfokus 

pada aspek perkembangan kognitif di bidang 
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pengembangan aritmatika yaitu kemampuan 

berhitung mengenal konsep bilangan. 

Menurut Shamsudin (2020) menyatakan 

bahwa bilangan merupakan jumlah atau 

kuantitas suatu himpunan benda tertentu. 

Bilangan adalah bagian dari pengalaman 

anak-anak sehari-hari. Mereka menetapkan 

nilai bilangan pada benda yang mereka 

hitung. Seperti, menghitung jumlah manik-

manik yang diperlukan untuk membuat 

kalung, dan menghitung jumlah anak tangga 

yang mereka naiki setiap hari. Sedangkan 

yang dimaksud dengan konsep bilangan 

merupakan dasar matematika yang terdiri 

dari menghitung bilangan, hubungan 

satukesatu,menghitung,jumlah, 

membandingkan serta mengenal simbol 

yang dihubungkan dengan jumlah benda 

(Busthomi, 2012). Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa konsep bilangan penting dikenalkan 

pada anak usia dini agar pemahaman konsep 

bilangan menjadi dasar bagi penguasaan 

konsep matematika selanjutnya. Apabila 

anak sudah memahami konsep bilangan 

sejak dini maka anak bisa dikatakan dapat 

memecahkan masalah dan membangun 

pengetahuan mengenai konsep matematika 

yang akan ditemukan dalam aktivitas anak 

sehari-hari.  

Untuk memperkuat pernyataan 

diatas Didi (2015) mengungkapkan bahwa 

konsep bilangan merupakan konsep 

matematika yang sangat penting untuk 

dikuasai oleh anak, karena akan menjadi 

dasar bagi penguasaan konsep-konsep 

matematika selanjutnya. Dengan mengenal 

konsep bilangan, diharapkan anak dapat 

memahami konsep matematika yang lain. 

Pengenalan konsep bilangan pada anak perlu 

diberikan sejak usia dini dengan 

menggunakan cara yang tepat. Anak usia 

dini masih sangat terbatas kemampuannya, 

sehingga peran orang dewasa sangat 

dibutuhkan untuk mengembangkan 

kemampuan konsep bilangan yang termasuk 

ke dalam aspek perkembangan kognitif. 

Masa ini anak berada pada tahap pengenalan 

konsep bilangan yaitu anak berhitung 

dengan benda – benda dari lingkungan yang 

terdekat dan situasi permainan yang 

menyenangkan, tujuan anak mampu bekerja 

dengan bilangan. Baru pada usia enam 

tahun, anak mulai berkembang konsep 

bilangan sampai pada peningkatan ketahap 

pengertian mengenai jumlah (Susanto, 

2011).  

Dari pernyataan diatas maka 

diperlukan pembelajaran yang tepat untuk 

anak usia dini agar tujuan pembelajaran 

tercapai yaitu mengembangkan kemampuan 

pengenalan konsep bilangan, salah satunya 

dengan menggunakan metode proyek, 

metode ini digunakan untuk melatih 

kemampuan anak memecahkan masalah 

yang dialami anak dalam kehidupan sehari-

hari cara ini juga dapat menggerakkan anak 

untuk melakukan kerjasama (Isoji, 2011).  

Rusmayadi (2018) mengungkapkan 

bahwa metode proyek merupakan salah satu 

cara pemberian pengalaman dengan 

menghadapkan anak dengan 

persoalanpersoalan yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-harinya dan harus 

dipecahkan secara berkelompok atau bisa 

juga secara individu dengan metode ini 

maka anak dilatih untuk mengerjakan 

pekerjaannya dengan sendiri-sendirinya dan 

tidak bergantung pada temannya ataupun 

orang lain karena adanya pekerjaan 

tersendiri yang harus dikerjakan dalam suatu 

kelompok tersebut. Melalui penerapan 

metode proyek maka anak memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung, baik 

dalam hal pekerjaan dan tanggung jawab 

yang dialaminya dalam kehidupan 

sehariharinya, sehingga anak dilatih untuk 

melakukan pekerjaan yang mampu melatih 
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kemampuan kognitifnya, agar anak mampu 

menyelesaikannya melalui metode proyek. 

Penggunaan metode proyek dalam 

proses pembelajaran dapat diterapkan 

sebagai kegiatan belajar yang menarik minat 

anak, tujuan utama metode proyek 

memberikan pembelajaran yang jelas 

kepada anak tentang pengenalan konsep 

bilangan dalam kegiatan mengurutkan 

jumlah benda yang dibuat anak, 

pembelajaran yang di maksud adalah yaitu 

seperti menyusun topi ulang tahun, membuat 

hiasan meja dan masih banyak lagi kegiatan 

anak usia dini dalam mengembangkan 

kognitifnya melalui metode proyek (Aziza, 

2010). 

Berdasarkan observasi awal yang 

dilakukan oleh peneliti pada tanggal 20-25 

Agustus 2022 di Tk Al-Furqon Kecamatan. 

Sekernan di kelompok B pada saatproses 

pembelajaran kognitif dalam pengenalan 

konsep bilangan masih sebagian besar 

kemampuan anak belum berkembang, 

dimana diantara 20anak terdapat 15 orang 

anak yang belum memiliki kemampuan 

optimal dalam mengenal konsep bilangan. 

Hal ini terlihat saat mereka membilang, anak 

masih mengalami kesulitan dalam 

menunjukkan lambang bilangan 1-10, anak 

juga masih kesulitan mengelompokkan 

jumlah benda sesuai dengan lambang 

bilangan. Dikarenakan anak hanya dapat 

menghafal konsep bilangan dengan cara 

menguncapkan angka secara berurutan tanpa 

mengetahui lambang bilangannya. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, salah 

satunya saat proses pembelajaran kognitif 

yang diterapkan dengan cara berhitung tanpa 

mengenalkan konsep-konsep bilangan dan 

pembelajaran dikelas masih berpusat pada 

guru dimana guru hanya menggunakan 

metode ceramah dan pemberian tugas 

(Lkpd) yang mengakibatkan anak kurang 

aktif dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Guru juga tidak 

menggunakan media pembelajaran yang 

menarik dalam mengenalkan konsep 

bilangan pada anakcontohnya guru hanya 

menggunakan media seperti papan tulis dan 

poster. Hal ini menyebabkan pembelajaran 

dikelas cenderung membosankan, Sehingga 

kemampuan mengenal konsep bilangan pada 

anak usia 5-6 belum optimal. 

Pengenalan konsep bilangan 

merupakan dasar dari beberapa ilmu yang 

dipakai dalam setiap kehidupan manusia. 

Maka Pengenalan konsep bilangan dan 

lambang bilangan sangat penting dikuasai 

oleh anak, sebab akan menjadi dasar bagi 

penguasaan konsep - konsep matematika 

selanjutnya di jenjang pendidikan 

berikutnya. Pengenalan konsep bilangan 

merupakan dasar dari beberapa ilmu yang 

dipakai dalam setiap kehidupan manusia. 

Mengingat begitu pentingnya kemampuan 

pengenalan konsep bilangan bagi anak, 

maka perlunya media dan metode yang tepat 

dalam pembelajaran pengenalan konsep 

bilangan ini, karna anak sampai usia 5 tahun 

belum dapat melakukan kegiatan berhitung 

dengan sesungguhnya (berhitung dengan 

bilangan abstrak). Masa ini anak berada pada 

tahap berhitung pemulaan yaitu anak 

berhitung dengan benda-benda dari 

lingkungan sekitar anak (Susanto, 2011).  

Hal ini senada dengan hasil 

penelitian Rusmayadi (2018) dimana 

peneliti sebelumnya sudah ada yang 

menganalis tentang pengaruh metode proyek 

terhadap perkembangan kognitif anak di 

kelompok B2 Tk Aisyiyah Maccini Tengah. 

Namunpenelitian sebelumnya belum 

spesifik ke konsep bilangan. Adapun hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

dengan pemberian metode pembelajaran 

menggunakan metode proyek dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif anak. 

Dari hasil yang diperoleh berdasarkan 
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permasalahan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian pada 

pembelajaran pengenalan konsep bilangan 

dengan judul “ Pengaruh Metode Proyek 

Terhadap Kemampuan Pengenalan Konsep 

Bilangan Pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk 

Al-Furqon Kecamatan. Sekernan “. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif yang menggunakan 

metode eksperimen. Menurut Margono 

(2005) mengungkapkan penelitian 

kuantitatif adalah suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data 

berupa angka sebagai alat menemukan 

keterangan mengenai apa yang ingin kita 

ketahui. Penelitian kuantitatif dapat pula 

berupa penelitian hubungan atau penelitian 

korelasi, penelitian kuasi-eksperimental, dan 

penelitian eksperimental. Penelitian 

eksperimen dilakukan karena peneliti ingin 

mencari ada atau tidaknya pengaruh dari 

metode proyek tentang kemampuan 

mengenal konsep bilangan pada anak usia 5-

6 tahun. 

 Menurut Sugiyono (2017) metode 

penelitian eksperimen dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang digunakan 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan. Menurut Sugiyono (2011) 

penelitian eksperimen dikelompokkan 

menjadi 4 yaitu Pre-eksperimental design, 

True eksperimental design, factorial design 

dan Quasi eksperimental design. Penelitian 

ini termasuk Pre-Eksperimental Designyaitu 

penelitian eksperimen dengan desain One 

Group Pretest-Postes karena penelitian ini 

hanya menggunakan satu kelompok yaitu 

kelompok eksperimen. Menurut Prasetyo 

dan Lina (2010) One-Group Pretest-Postest 

Design yaitu satu kelompok eksperimen 

diukur variabel dependennya (pretest), 

kemudian diberikan stimulus, dan diukur 

kembali variabel dependennya (post-test), 

tanpa ada kelompok pembanding. 

 

Tabel 1. Desain Penelitian  

Pre-test Perlakuan Post-test 

 

O1 

 

 

X 

 

O2 

 

Keterangan: 

X : Perlakuan dengan metode proyek 

O1 : Kemampuan mengenal konsep bilangan 

sebelum diberi perlakuan 

O2 : Kemampuan mengenal konsep bilangan 

yang sudah diberi perlakuan 

Populasi yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah semua anak kelompok 

B di Tk Al – Furqon Kecamatan Sekernan, 

Muaro Jambi dengan jumlah populasi 20 

orang siswa. 

 

Tabel 2. Populasi  Penelitian  

No  Kelas Jumlah 

1 Kelas B 20 

 Jumlah 20 

 

Sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelompok B di Tk Al – Furqon 

Kecamatan Sekernan yang berjumlah 1 

kelas, dengan mengacu pada kriteria 

tersebut, maka jumlah sampel adalah 20 

orang anak. Sampel yang dipilih 

menggunakan teknik total sampling,. yaitu 

dengan pendekatan total sampling atau 

sampling jenuh. Menurut sugiyono (2017) 

pengertian dari sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota 

populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan 

bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 

30. Atau penelitian yang ingin membuat 
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generalisasi dengan kesalahan yang sangat 

kecil. Adapun sampel dalam penelitian ini 

yaitu 20 anak dengan didasarkan pada 

pertimbangan peneliti yaitu anak yang 

berusia 5-6 Tahun di kelas B di TK al-furqan 

kecamatan Sekernan. 

Pengumpulan data Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunkan lembar observasi 

penelitian. Teknik analisis data yang 

dilakukan untuk menguji hipotesis yang 

telah dirumuskan. Uji hipotesis yang 

digunakan adalah uji-t untuk melakukan uji- 

t populasi harus berdistribusi normal. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Data yang dikumpulkan adalah hasil 

lembar observasi yang terdiri dari 16 

pernyataan Pret-test dan post test dengan 

menggunakan sampel 20 anak. Adapun 

deskripsi hasil penelitiannya adalah sebagai  

Berikut :  

Tabel 3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Pret-Test  

Statistika Pret-test 

Jumlah sampel 20 

Mean 34,55 

Std.deviation 2,892 

Variance 8,366 

 

Hasil penelitian pret-test Dari tabel 

diatas dapat dilihat bahwa data pret-test 

dengan jumlah sampel sebanyak 20 anak 

didapat Mean sebesar 34,55, 

Std.deviation/1892, dan variance 8,366. 

 

Tabel 4. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Post Test  

Statistika Post-test 

Jumlah sampel 20 

Mean 59,75 

Std.deviation 2,197 

Variance 4,829 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 

data post test dengan jumlah sampel 

sebanyak 20 anak didapat Mean sebesar 

59,75, Std.deviation 1197 dan variance 

4,829   

Setelah dilakukan uji normalitas 

dengan menggunakan uji One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov Test terhadap data tes 

awal dan tes akhir, diperoleh hasil seperti 

pada tabel berikut :  

 

Tabel 5. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstanda

rdized 

Residual 

N 20 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 
,0000000 

Std. Deviation 2,194051

21 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,142 

Positive ,117 

Negative -,142 

Test Statistic ,142 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan tabel diatas, dilihat nilai 

signifikasinya dari hasil asym.sig. (2-tailed) 

yaitu 0,200 untuk pret-test dan post-test yang 

lebih besar 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa nilai residual berdistribusi Normal. 

Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah beberapa dari varian 

data sama (homogen) atau tidak homogen. 

Dasar penentuan uji homogenitas adalah 

apabila nilai Sig > 0,05 maka distribusi data 

homogen dan nilai Sig < 0,05 maka 

distribusi data tidak homogen. Hasil uji 

homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 

 



7 Esi Bunga Lestari/Jurnal PAUD UNJA  
 

Tabel 6. Uji Homogenitas Pret Test Dan 

Post Test  

 

Test of Homogeneity of Variance 

 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Prettest 

dan 

posttest 

Based 

on Mean 
2,191 1 38 ,147 

Based 

on 

Median 

,999 1 38 ,324 

Based 

on 

Median 

and with 

adjusted 

df 

,999 1 30,795 ,325 

Based 

on 

trimmed 

mean 

1,876 1 38 ,179 

 

Berdasarkan hasil perhitungan dan 

pengelolaan data yang dilakukan pada 

program SPSS 22 diperoleh nilai 

signitifikansi yang lebih besar dari 0,05 yaitu 

0,147. Maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian yang diperoleh berdistribusi 

homogen atau sama. Oleh karena itu, dapat 

melanjutkan dengan uji hipotesis 

menggunakan uji-t. 

Setelah dilakukan uji normalitas dan 

uji homogenitas serta data dinyatakan 

berdistribusi normal dan memiliki variasi 

yang homogen, selanjutnya dilakukan 

pengujian hipotesis. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui apakah hipotesis diterima 

atau ditolak . Hasil dari uji-t tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut :  

Tabel 7.  Hasil Uji Hipotesis  

Kelompok Std. 

deviation 

t Df Sig.(2-

tailed) 

Pret-test 

Post-test 

3,5333 31,896 19 0,000 

  

Berdasarkan tabel paired samples 

test nilai signifikansi (2-tailed) 0.000 < 0.05 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara variabel awal dengan 

variabel awal dengan variabel akhir. Ini 

menunjukkan terdapat pengaruh yang 

bermakna terhadap perbedaan perlakuan 

yang diberikan pada masing-masing 

variabel. 

Kemudian pengambilan keputusan 

nilai t hitung, yaitu sebesar t hitung 31,896 > 

t tabel/1101 maka H0 ditolak dan H1 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh metode proyek terhadap 

kemampuan pengenalan konsep bilangan 

pada anak 5-6 tahun di Tk Al-Furqon 

kecamatan Sekernan.  

Simpulan Dan Saran  

Dari hasil penelitian dan 

pembahasan, maka kesimpulan yang dapat 

diambil untuk menjawab hipotesis dalam 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

penerapan metode proyek terhadap 

kemampuan pengenalan konsep bilangan 

anak 5-6 di Tk Al-Furqon Kecamatan 

Sekernan. Hal ini dapat dilihat dari adanya 

peningkatan nilai skor pret-test dan post-

test, dimana hasil pret-test yang diperoleh 

34,55 dan post-test 59,75. Hasil tersebut 

didasarkan dari analisis data yang telah 

dilakukan dengan menggunakan uji t paired 

sample prettest dan posttest  (uji t)  

Analisis ini diperoleh nilai t hitung 

sebesar ( 31,896 ) > t tabel (/1 101 ) t tabel 

didapatkan dari n-18 yang dalam distribusi t 

tabel didapat nilai/1101. Data tersebut 

menunjukkan pengaruh yang signifikan, 

sehingga Ho  ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian hipotesis penelitian berbunyi “ 

Terdapat Pengaruh Penerapan Metode 

Proyek Terhadap Kemampuan Pengenalan 

Konsep Bilangan Anak 5-6 Tahun Di Tk Al-

Furqon Kecamatan Sekernan telah terbukti 

benar. 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

dapat memberikan gambaran dan informasi 

pada pihak guru mengenai metode 
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pembelajaran proyek terhadap kemampuan 

pengenalan konsep bilangan anak 5-6 tahun. 

Dan dengan adanya penerapan metode 

proyek ini anak dapat meningkatkan 

kemampuan pengenalan konsep bilangan, 

selain itu dengan adanya penerapan metode 

proyek ini anak diharapkan dapat 

mengekspresikan ide, gagasan, pertanyaan 

dan tanggapan serta dapat meningkatkan 

pemahaman anak tentang sesuatu yang 

dipelajarinya. 
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